


ABSTRAK 
 
 
  
 Kebutuhan mutlak manusia adalah aktualisasi diri. Orang yang 
mengaktualisasikan diri di dorong oleh memotivasi. Salah satu sifat khusus yang 
menggambarkan  orang yang mampu mengaktualisasikan diri adalah mereka yang 
mau menerima secara umum atas kodrat orang lain dan dirinya sendiri. Hal ini sejalan 
dengan konsep Islam tentang iman kepada qadha dan qadar. Insan kamil adalah 
keterkaitan antara ajaran Islam mengenai iman kepada qadha dan qadar dan konsep 
psikologi mengenai penerimaan diri serta aktualisasi diri manusia. 
 Skripsi ini berusaha untuk mengkaji sejauh manakah keterkaitan antara konsep 
Islam dan psikologi; bagaimana konsep Islam mengenai iman kepada qadha dan 
qadar, bagaimana pandangan konsep Islam mengenai iman kepada qadha dan qadar, 
bagaimana pandangan psikologi tentang penerimaan diri dan aktualisasi diri, 
bagaimanakah relevansi antara iman kepada qadha dan qadar dan penerimaan diri 
serta aktualisasi diri. 
 Metode yang digunakan dalam skripsi ini untuk menganalisis datanya 
digunakan beberapa metode, yaitu metode deskriptif inferensial; metode deduktif; 
metode induktif; dan metode komparatif. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa 
penerimaan diri dalam psikologi dan iman kepada qadha dan qadar memiliki 
persamaan dasar, yaitu usaha untuk menerima keadaan yang ada. Iman kepada qadha 
dan qadar merupakan tahapan dalam mencapai insan kamil. 
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